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ABSTRAK

HIJRAWATL 105401135319, 2021, "Peningkatan Kemampuan  Menvimak
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Listening Team Murid Kelas V SDN No,
89 Pakkabba Kecamatan Galesong [ llafa Kabupaten Takalar”. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasat4{PGSD), Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan, Universitas Muhamfiadiyah MakaSsar, Pembimbing | Andi Adam
dan pembimbing I1 Sri Raha / \

Tujuan yang ingin di it adalah mendeskripsikan
penerapan model pe: o \l Kalkan pembelajaran
menyimak cerits muric hetamatan Galesong
Utara Kabupaten 1 [
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pembicaraan dalam memahami bahs ak meningkatkan minat belajar

siswa serta dapat meningkatkan kehadiran siswa.

Kata Kunci : Kemampuan Menvimak, Listening Team
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Gialesong Utara Kabupaten Takalar.

10. Bapak / ibu Guru serta seluruh staf tata usaha SDN No. B9 Pakkabba
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, teman-teman Kelas vang
tidak bisa disebutkan satu persatu vang selalu memberikan dukungannya.
murid-murid SDN No. 89 Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten




Takalar kelas V atas kerjasamanya, motivasi dan semangatnya dalam
mengikuti proses kegiatan belajar mengajar.
Penulisan skripsi ini tentu masih jauh dari sempumna, oleh karena itu saran
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

faktor utama yang mendasar dalam pengajaran bahasa. Suatu tradisi yang telah
berakar menunjukkan bahwa anak cenderung menyukai kegiatan menyimak daripada
kegiatan lainnya untuk menguasai bahan ajar. Perkembangan metode pengajaran di
sckolah cukup memberi peluang lebih banyak kepada Murid untuk menyerap

informasi (materi pelajaran) melalui kegiatan yang lebih aktif, seperti membaca dan




menulis, tetapi pada kenyataannya murid tetap mengandalkan kemampuan

menyimak.

Peristiwa menyimak selalu diawaliidengan mendengarkan bunyi bahasa baik

/N

secara langsung atau pun melalui
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tau televisi. Bunyi bahasa yang
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karena memiliki peran dalam kehidupan manusia pada berbagai aspek. Keterampilan
menyimak Murid akan mempengaruhi keterampilan lainnya, seperti berbicara,
membaca, menulis, dan bahkan keterampilan bersastra.

Persoalan yang dihadap sekarang adalah tingkat kemampuan Murid,
khususnya menyimak centa di sekolah tingkat awal masih rendah. Hasil belajar

khususnya aspek menyimak cerpen umumnya belum memperlihatkan hasil yang




optimal. Masalah lain adalah (1) Murid kurang memiliki keaktifan dan kreativitas
dalam belajar. (2) kemampuan memahami makna dan pesan dalam centa masih

kurang. (3) Murid kurang mampu memahami informasi dalam cerita. (4) Murid sulit
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menyimak secara berkelompok/kerasama dalam kelompok. Penerapannya dilakukan
dengan menyimak informasi secara bersama-sama. Dalam hal ini, semua tugas
menjadi bagian dan tanggung jawab kelompok. Murid yang kurang mampu
menyimak dapat dibantu oleh teman kelompoknya. Oleh karena itu, strategi lstening

team dibentuk dengan tujuan membentuk Murid vang kooperatif dan bertanggung

Jawab.




Mencermati hakikat pembelajaran /istening team tersebut, dapat dinyatakan
bahwa sesuai untuk mengembangkan pembelajaran menyimak karena murid dibagi

secara berkelompok yang heterogen dan\memiliki keluwesan dalam menangkap

pesan yang disimak secara bersama

| RA e

nilai hasil belajar

yang mendapatkan nilai 0-34 yaitu 2 murid, mendapatkan nilai 35-39 vaitu S murid,
yang mendapatkan nilai 60-69 yaitu 3 murid, 70-84 vaitu 9 murid, dan 85-100 tidak
ada. Secara klasikal persentase ketuntasan 38,09% dengan murid vang tuntas hanya
mencapai 9 orang dari 19 jumlah murid dengan Kriteria Ketuntasan Minimal belajar

murid 70. Sebenamya guru telah berusaha menciptakan pembelajaran agar murid

lebih aktif. di antaranya mengerjakan LKM, menggunakan media vang ada di sekolah




dan menggunakan metode ceramah. Namun hasilnya belum dapat meningkatkan hasil
belajar murid secara maksimal.
Untuk mengatasi masalah re

perlu diterapkan suatu model pembéls ang dapat mengaktifkan murid dalam

belajaran listening

feam berpengaruh terhadap keberhasilan murid dalam pembelajaran  bahasa

Indonesia, khususnya keterampilan menyimak cerita. Oleh karena itu, penulis tertarik
melakukan penelitian dengan judul "Meningkatkan Kemampuan Menyimak Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Listening Team Murid Kelas V. SDN No. 89

Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar" Pemilihan judul tersebut

disebabkan oleh kurangnya penelitian menyimak cerita sebelumnya sehingea




penggunaan Listening Team dapat memperkava model pembelajaran menyimak cerita
di SD.

B. Rumusan Masalah
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Galesong Utara Kabupaten Takalar.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengena

pencrapan model pembelajaran Listening Team (menyimak berpasangan)




dalam meningkatkan pembelajaran menyimak cerita Murid Kelas V SDN No.

89 Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar.
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Listening Team.




BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Hasil Penelitian
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Penerapan Model Pembelajaran Listening Team Mund Kelas V SDN No. 89 Centre
Bontolebang Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Hasilnya menunjukkan
bahwa kemampuan murid menyimak meningkat dengan model pembelajaran

Listening Team,




2. Pengertian Belajar
Belajar didefinisikan oleh banyak ahli dengan reaksi yang berbeda-beda,
berbagai definisi terscbut pada hakekatnya memiliki pengertian dan prinsip serta
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/ citra diri yang
positif tentang kema slajar me gka tinggi tersebut
menurun  drastis menjadi hanya 18% waktu mereka berusia 16 tahun,
Konsckuensinya, 4 dari 5 remaja dan orang dewasa memulai pengalaman belajarnya
yang baru dengan perasaan ketidaknyamanan. Nichol (Aunurrahman, 2002: 34).
Pengertian belajar dapat kita temukan dalam berbagai sumber atau literatur.
Meskipun kita melihat perbedaan-perbedaan di dalam rumusan pengertian belajar

tersebut dari masing-masing ahli, namun secara prinsip kita menemukan kesamaan-
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kesamaannya. Burton, dalam sebuah buku “The Guidance of Learning Activities”,
merumuskan pengertian belajar sebagar perubahan tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan

\ 3 &,Vé

I

pstkomotorikuntuk memperoleh tujuan tertentu.

3. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Dimyati dan Mujiono (2006: 200) “Hasil belajar adalah hasil yang
dicapai oleh Murid setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, vang ditandai
dengan skala nilai berupa huruf, kata, atau simbol” Hasil belajar seringkali

diasumsikan sebagai cermin kualitas suatu sckolah. Dengan hasil belajar vang
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diperoleh, guru akan mengetahui apakah metode serta media yang digunakan sudah
tepat atau belum. Jika sebagian besar Murid memperoleh angka jelek pada penelitian
yang diadakan, mungkin hal ini disebabkan oleh metode dan media yang digunakan

2w ~
’/’/,// T QV\\\\\

" 'qv N g

Faktor intern adalah faktor vang ada dalam diri individu yang sedang belajar, antara
lain: (a) faktor jasmaniah, (b) faktor psikologis, dan (c) faktor kelelahan. Sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, antara lain: (a) faktor keluarza,
(b) faktor sekolah, dan (c) faktor masyarakat.




4. Model Pembelajaran Listening Team
Rusman (2011: 131) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah suatu

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana

pembelajaran  jangka panjang) a/\" bahan-bahan pembelajaran, dan

membimbing pembelajarafi ¢ del pembelajaran dapat

: g erapan model pembelajaran.
Dampak tersebut mhmm (1) Dampak pembeiagamn vaitu hasil

belajar yang dapat diukur; (2) Dampak pengiring, vaitu hasil belajar
Jangka panjang.

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya,

Dalam penelitian ini menerapkan model pembelajaran listening ream.

Listening artinya menyimak atau mendengarkan dan team artinya tim, kelompok. dan
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perkumpulan. Jadi, listening team merupakan kegiatan berbahasa mendengarkan/
menyimak informasi berdasarkan kelompok yang berasas atau berbasis kooperatif
(kerja sama).

Penerapan listenmg team .

singkat atau dengan cara lain, diumumkan tim-tim dengan skor tertinggi, Murid yang
mencapai skor perkembangan tinggi, atau Murid yang mencapai skor sempurna pada
kuis-kuis itu. Kadang-kadang seluruh tim yang mencapai kriteria tertenty
dicantumkan dalam lembar itu.

Listening team merupakan pendekatan pembelajaran yang  sederhana.
Kesederhanaannya pada belajar kelompok, setiap kelompok harustah heterogen yang
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memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Setiap anggota | minggu atau 2
minggu Murid diberi kuis, kuis itu diskor dan tiap individu diberi skor

pengembangan. Skor pengembangan ini tidak didasarkan skor mutlak Murid, tetapi

berdasarkan seberapa jauh skor itwmelas skorrata-rata Munid yang lain.

N

¢ scrypt adalah metode

i / d l*.»
N N “\. gl =
N 0 R .

1? ::\‘. ° ///

A berpikir sahmgga mereka

dapat menemukan pengetahuan mkunnl Kelompok keempat
adalah kelompok yang bertugas mereview dan membuat kesimpulan
dan hasil diskusi.

4. Pembelajaran diakhiri dengan penyampaian berbagai kata kunci

atau konsep vang telah dikembangkan oleh peserta didik dalam
berdiskusi,
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5. Menyimak
a. Pengertian Menyimak
bahwa menyimak adalah suatu proses

dengan  penuh  perhatian,

Tarigan (2008: 31) menyataka

kegiatan mendengarkan

pemahaman, apresiasi, se

Sutari (1997/1998: 18) menyatakan bahwa:

Dalam kegiatan menyimak, bunyi bahasa yang tertangkap oleh alat
pendengar diidentifikasi, dikelompokkan menjadi suku kata, kata, frasa,
klausa, kalimat, dan akhirnya menjadi wacana. Selain itu, menyimak
harus memperhatikan aspek-aspek nonkebahasaan seperti: 1) tekanan
(keras lembutnya suara), 2) jangka (panjang pendeknya suara), 3) nada
(tinggi rendahnya suara), 4) intonasi (naik turunnya suara), 5) ritme
(pemberian tekanan nada dalam kalimat) Bunyi bahasa yang
diterimanya kemudian diinterpretasi maknanya, ditelaah, dinilai
kebenarannya, lalu diambil keputusan untuk menerima atau menolaknya.
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Anderson (Sutari, dkk, 1997/1998: 19) mengemukakan bahwa “dalam
Keterampilan menyimak, kemampuan menangkap dan memahami makna pesan baik

yang tersural maupun vang tersirat,

kemampuan mengingat pesan, juga
pertian menyimak”. Dengan
ngarkan, menyimak, serta

-------

3) Untuk memperlancar terja
dan lawan bicara;

4) Untuk dapat membedakan bunyi bahasa dengan tepat;

5) Untuk dapat merumuskan dan menganalisis permasalahan yang
dihadapi oleh penyimak;

Selanjutnya, Tarigan (1987: 59) mengemukakan fungsi menyimak adalah:

1) Memperoleh informasi  yang berhubungan dengan pekerjaan atau
profesi;

2) Memperoleh keberhasilan dalam kehidupan sehari-hari;

3) Memperoleh data agar dapat membuat keputusan yang dapat



ditenima secara akal sehat;

4) Memperoleh respons vang tepat dari lawan bicara atau pemberi

Senada dengan itu, Tangan (19

4)

5)

informasi,

Ty

penge .
saja didengarmya.

Tahap inspeksi; pada tahap ini informasi vang diterima
diperbandingkan dengan informasi yvang telah dimiliki

sebelumnya. Proses ini akan mudah berlangsung kalau informasi
baru bertentangan dengan ide-ide yang dimiliki sebelumnya karena
ada upaya untuk mencari dan memilih informasi yang mendekati
kebenaran.

Tahap interpolasi: pada tahap imi tidak ada pesan atau informasi
yang dimiliki sebelumnya yang relevan dengan hal yang didengar,
karena itu seseorang vang berada pada tahap ini berusaha
menyediakan serta memberi data atau ide vang menunjang latar

87: 55) mengemukakan bahwa tujuan
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belakang pengetahuan dan pemahaman untuk mengetahui butir-
butir pesan yang disampaikan oleh pembicara.

d. Proses Menyimak

Lr kS

vang beraneka ragam. Ma naju kehidupan sosial, makin bervariasi bentuk
menyimak itu. Keanekaragaman itu disebabkan oleh adanya berbagai titik pandang
yang kemudian dijadikan landasan pengklasifikasian menyimak.

Ruwin (Indira, 1998: 10-11) mengemukakan bahwa ada tujuh titik pandang
yang digunakan sebagai dasar pengklasifikasian menyimak, vaitu: 1) sumber suara

vang disimak, 2) taraf aktivitas menyimak, 3) taraf hasil simakan, 4) keterlibatan
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penyimak dan kemampuan khusus, 5) cara penyimakan, 6) tujuan penyimak, dan 7)
tujuan spesifikasi,

I} Berdasarkan sumber suara yang disimak sutari, dkk. (1997/1998 28)

dan menunjang pembicaraan Biasanya aktivitas itu bersifal non verbal

vang diperlihatkan dengan mengangguk-angguk, penuh perhatian,
mengucapkan ya, setuju, atau sejemisnya vang sifatnya mendukung
pembicaraan. Menyimak semacam itu disebut si/ent listening.

Kegiatan menyimak bertaraf tinggi  biasanya  diperlihatkan

penyimak dengan mengutarakan kembali isi simakan. Hal im1 menunjukkan
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bahwa ia memahami bahan simakan tersebut. Penyimak sudah lebih tinggi

memperlihatkan keterlibatan mentalnya. Oleh  karena itu, menyimak

semacam im disebut active fist

(e}

Menyimak kreatif dan apresiatif

Penyimak memberikan reaksi lebih jauh terhadap hasil
simakannya dengan memberi respons, baik fisik maupun mental.
Pada taraf ini setelah penyimak memahami dan menghayatinya
betul pesan itu, ia memperoleh inspirasi yang dapat melahirkan
pendapat baru sebagai basil kreasinya,
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4) Berdasarkan Cara Penyimakan
Menurut Ruwin (Indira, 1998: 10-11), berdasarkan cara penyimakan
dikenal dua jenis menyimak, yaitu menyimak ekstensif dan menyimak

mtensif

(a) Menyimak E

i&
LY.L el Uil

T

menyimak estetik, dan d) menvimak fasih.

(b} Menyimak Intensif
Menyimak intensif lebih diarahkan kepada kegiatan vang mendapat

pengawasan dan kontrol dari guru. Menurut Tarigan (1987: 42-49:

menyimak intensif meliputi beberapa bagian, antara lain:




(c)

(d)

(e)

(1) Menyimak kritis vaitu jenis kegiatan menyimak yang
bukan hanya bertujuan mencari kesalahan atau kekeliruan,
melainkan juga hal-hal yang menjurus ke arah kebenaran.
Situasi khusus yang menuntun pendengar untuk menyimak
kritis adalah pidato pelitis, filosofi, dan kata-kata memikat
seperti tukang obrz

(2) Menyi Consen:

----------

Menyimak untuk membedakan suara, perubahan suara, seperti
membedakan suara orang marah, gembira, atau kecewa, suara
burung, suara mobil, dan sebagainya.

Menyimak Santa

Menyimak untuk tujuan kesenangan, misalnya: menyimak
pembicaraan puisi, cerita pendek, dagelan, dan sebagainya.
Menyimak Informatif

Menyimak untuk mencan informasi, menyimak pengumuman,
Jawaban pertanyaan, dan sebagainya.

Menyimak Literatur

Menyimak  untuk  mengorgamisasikan  gagasan,  seperti:
penyusunan materi dari berbagai sumber, pembahasan basil



23

penemuan, merangkum, membedakan butir-butir dalam pidato,
mencarl penjelasan butir tertentu,

ATTE LT LRiT]

4) Pengenalan tujuan pembicaraan;

5) Pengenalan paragraf atau bagian pembicaraan dan pengenalan kalimat-
kalimat inti pembicaraan;

6) Kesanggupan menank kesimpulan dengan tepat. 7) Kemampuan
berbahasa dengan baik turut serta menentukan kemampuan
menyimak.
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3. Cerita
a. Pengertian Cerita

Cerita adalah serangkaian peristiwa yang berusaha menjawab pertanyaan

tentang apa yang terjadi atau bagai

i mya sesuatu peristiwa. Untuk
memahami Konsep istilah g / cngertian centa, Cerita sebagai

hikmahnya dari cenita itu. Dengan kata lain, cerita ini hendak memenuhi keinginan
pembaca yang seclalu bertanya-tanya. “Apa yang terjadi?”” Penataan penstiwa
didasarkan alas urutan waktu ( kronologis).

Ambo Enre (1994 90) mengatakan bahwa cerita adalah karangan yang
bersifat subjekuf. Isinya bergantung pada selera pengarang. Maksudnya, sekalipun

cerita itu bersumber dari suatu kenyataan, misalnya biografi, namun materi cerita dan
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penyusunannya tidak terlepas dari keinginan pengarang Cerita dapat berisi fakta
yang benar-benar terjadi, dapat pula berisi sesuatu yang khayali. Cerita yang berupa

fakta misalnya otobiografi atau biografi

yaitu suatu cerita vang dihasilkan oleh daya khayal atau imajinasi pengarang

(Rahmanto, 1998: 15). Cerita rekaan mengisahkan berbagai masalah hidup dan
kehidupan manusia dalam hubungan dengan sesama manusia dan lingkungannya.

Dengan demikian, cerita rekaan sebenamya merupakan hasil dialog, renungan, dan

reaksi pengarangnya terhadap kehidupan lingkungannya. Nurgivantoro (2008 2)
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menjelaskan bahwa prosa dalam pengertian fiksi, yaitu teks naratif atau wacana
naratif yang berarti cerita rekaan atau cerita khayalan,

Mustopo (1983: 35) mendefisinikan cerita rekaan sebagai suatu bentuk cerita

atau prosa kisahan vang mempun

-------

imajinasi

( T, ~Jy
oD 8t &y
i 74K Ad! N ﬂ wlkan bahwa cerita
\,ﬂ—_“‘w-_-._““,;,réﬁ_‘__h_ ] R CE
kenyataan kontemplasi, penghayatan, dan penilaian terhadap peristiwa yang pernah
dikenal dan diuntai atau dibeberkan dalam kesatuan-kesatuan makna yang

mencerntaka

dimanifestasikan ke dalam suatu rangkain cerita. Selain itu, merupakan bentuk
penyampaian atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia. Agar
timbul kesan indah dan menark, diperlukan cara penyajian yang tepat Selain itu,

diperlukan pula pemilihan suatu centa atau peristiwa yang dianggap menarik.
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b. Pola Penceritaan

Cerita biasanya mempunyai pola-pola yang sederhana adalah berupa adanya

dilanjutkan ke atas apa - Arus naik turun
yang saling bersambung ini biasanya dinamakan plot.

Cin khas cerita antara lain: (1) berupa cerita tentang peristiwa atau
pengalaman manusia, (2) kejadian yang benar-benar terjadi, (3) berdasarkan konflik
karena tanpa konflik biasanya narasi tidak akan menarik, (4) menentukan susunan

kronologi (urutan kejadian menurut waktu), dan (5) biasanya memiliki dialog.
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Berdasarkan jenis-jenis cerita, dapat dikemukakan pola penceritaan sebuah
cenita. Unsur-unsur cerita menurut Keraf (2005: 145) sebagai berikut:
1) Alur, vakm rangkaian pola tindak-tanduk vang berusaha

memecahkan knnﬂikyang : ‘ alam narasi itu vang berusaha
m:muiﬂakan siluasi naras umsl yang seimbang dan

ey 4
PN .
<N\

guru dan tertuang di dalam rencana pembelajaran yang dirancang Demikian pula
halnya dalam proses pembelajaran menyimak. Dalam proses pembelajaran tersebut
sangat kompleks sehingga susah dipahami oleh Murid. Dengan demikian, perlu
dilakukan pemilihan penerapan model pembelajaran listening team (menyimak
berpasangan) karena melalui model ini akan merangsang kreativitas Murid dalam
bentuk ide, prakarsa, terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah dalam individu
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dan kelompoknya sehingga dapat membangkitkan keinginan dan prestasi belajar yang
baru, serta membangkitkan motivasi dan merangsang kegiatan belajar Murid.

Untuk mengungkap penerapan peng
(menyimak berpasangan) dalam ug rampilan menyimak pada

.

apan model pembelajaran listening team

rancangan Penelitian



30 |

(Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Ket : (— ) berhubungan dan diteliti
( ) berhubungan tapi tidak diteliti
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C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teoretis di atas. maka rumusan hipotesis tindakan pada

pencliti ini adalah: Jika model pembelajaran /istening team diterapkan, maka




‘A. Jenis Penelitian

BAB I

METODE PENELITIAN

2 Y 3
=, ) z, >

7N _ g

Takalar. Untuk mengetahui hal tersebut, ada beberapa fokus yang diselidiki, yaitu:

I. Model pembelajaran listening team adalah suatu model belajar vang

menekankan pada kerja sama Murid sebagai upaya meningkatkan partisipasi,

memberikan pelajaran kepemimpinan dan pengalaman, membuat keputusan

kelompok dan memberikan kesempatan untuk berintegrasi dan belajar dengan

Murid lain yang berasal dari latar belakang budaya dan kemampuan vang

32
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berbeda. Dalam pembelajaran gotong royong vang diterapkan dalam
pembelajaran kooperatif ada lima indikator vang diukur yaitu : kerjasama

":’

AN

m, e
F‘ A ‘i‘"?

Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Penelitian ini diagendakan
dilaksanakan pada tahun 2021,
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2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah murid kelas V SDN No. 89 Pakkabba Kecamatan

Galesong Utara Kabupaten Takalar sebamfyak 21 orang tahun pelajaran 2020/2021.

Lebih jelasnya, jumlah mund dapa

Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai, seperti
vang telah didesain dalam faktor yang diselidiki, Untuk dapat mengetahui hasil
belajar menyimak Murid dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran /listening team (menyimak berpasangan) guna meningkatkan hasil
belajar menyimak.
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Berdasarkan rencana pembelajaran di atas, maka penelitian tindakan kelas ini

meliputi 4 tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan
tahap refleksi. Adapun rincian kegiatan vafig akan dilakukan pada setiap siklus dapat
dilihat pada skema berikut:

Gambar 3,1 Alur Dalam Penelitian Tindakan Kelas (Tim Pelatih Proyck PGSM:
1999: 27) |

Untuk lebih rinci, skema prosedur penelitian tindakan kelas dijabarkan
sebagai berikut:
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1. Siklusl
4. Perencanaan Tindakan

l} Mm}aﬂh kl.‘l.‘l‘ikulum dene;

pokok babisa mesyia
E] Mﬂﬂﬂl&]}k&l‘l %

nnnnn

Silkus 1 dilaksanakan selama 2 pekan (3 kali pertemuan). Model pembelajaran

secara klasikal. Materi (tugas) dikerjakan oleh Murid secara individu Rincian
tindakan sebagai berikut
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1) Penyajian materi

Pelajaran dimulai dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran

listening  team

Pelaksanaan observasi dilaksanakan setiap pertemuan guna memperoleh gambaran

tentang perilaku Murid dalam mengikuti pelajaran.

d. Refleksi
Hasil yang diperoleh dalam tahap observasi dikumpulkan kemudian
dianalisis, begitu pula untuk hasil evaluasi. Dari hasil yang didapatkan guru akan
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dapat merefleksikan diri dengan melihat data observasi apakah kegiatan yang telah
dilakukan telah dapat meningkatkan hasil menyimak dengan model pembelajaran
listening ream (menyimak berpasangan).

Selain data hasil observasi

-

3) Membuat soal-soal yang akan diberikan sebagai tes awal dan tes akhir.
4) Membuat alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
model pembelajaran listening team (menyimak berpasangan),

5) Merencanakan pengaturan tempat duduk untuk setiap Murid.
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6) Membuat lembar observasi untuk melihat kordisi Murid pada saat proses
belajar-mengajar  berlangsung yang meliputi motivasi, keaktifan, dan
kerajinan.

7) Membuat jurnal untuk me

\“P‘K‘.\Ss‘l@
i

" il

4
il 3
Nale] AT

$Z

'¢' Za

berdasarkan materi.
3) Tes/kuis

Seluruh Murid melakukun tes/kuis, jika nilai kuis didapat maka
diperhitungkan dalam skor perkembangan.
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¢. Observasi/Evaluasi
Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan

menggunakan lembar observasi. Kegiatan/observasi dimaksudkan untuk mengamati

proses pembelajaran dengan /: mbe!ajamn Aistening  team

menyimak. Pelaksanaan

Y

sebagai acuan bagi guru untuk dapat mengevaluasi dirinya sendiri. Pada akhir siklus

kedua diharapkan hasil belajar Murid lebih meningkat serta kemandirian Murid
dalam belajar menjadi lebih tinggi dan peranan guru mengarah ke mediator dalam

proses belajar mengajar.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu teknik observasi, tes, dan
dokumentas.
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3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan kegiatan pencatatan guna mengetahui
banvaknya Murid.
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F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif Untuk analisis

G. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah digunakan nilai ketercapaian nilai
rata-rata dengan syarat keberhasilan adalah minimal 85% Murid yang mendapat nilai
65 ke atas sehingga penelitian ini dikatakan berhasil




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan

tanggal 28 April 2021 di / \ mpat penelitian. Tujuan

Pada bab ini dibahas tentang hasil penelitian vang menunjukkan penerapan
model pembelajaran listening team dalam meningkatkan pembelajaran menyimak
cerita siswa kelas V SDN No. 89 Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten

Takalar. Adapun yang dianalisis adalah skor hasil belajar murid secara deskriptif,
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data mengenai hasi belajar  dan perubahan sikap murid vang diambil dan
pengamatan dan tanggapan serta refleksi vang diberikan.

A. Hasil Penelitian Siklus I

1. Perencanaan

cecan 5 M
P / c‘\"P‘ i "'4/1@4
{o WARASS

\\\\“"'I/

(4
\
‘\

L1

Wiwl g M MIN&al Murid

3) Memilih tema wacana berdasarkan pengalaman murid:

4) menyiapkan media pembelajaran.
5) Menyiapkan alat evaluasi.
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2, Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 dilaksanakan sebanyak 3 Kali

N o2
A ¥ \‘Z'b

: "'55?@\“

pendengar, (4) pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya; (5) sementara
pendengar. (a) menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang
kurang lengkap; (b) membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan

menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya, (c)
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bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan
sebaliknya. Serta lakukan seperti di atas; (d) kesimpulan murid bersama-

mecahan masalah dalam LKS

N\

Kegiatan inti guru, yaitu (1) guru membagi murid untuk
berpasangan; (2) guru membagikan wacana/materi tiap murid untuk dibaca
dan membuat ringkasan; (3) guru dan murid menetapkan siapa yang
pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai
pendengar, (4) pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin,

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya; (5) sementara
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pendengar: (a) menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang
kurang lengkap; (b) membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan

mengetahui keberhasilan tindakan siklus 1.

Berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan pelaksanaan tindakan
siklus 1 lebih baik dibanding dengan skor awal murid walaupun belum
mencapal target minimal yang telah ditetapkan vakni 65. Dimana dari
pelaksanaan tindakan siklus | yang masih jauh dari yang diharapkan yaitu

murid yang mendapat nilai 85-100 tidak ada atau 0%. murid yang
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mendapat nilai 70-84 hanya 8 orang atau 38,10%, murid yang mendapat
nilai 60-69 sebanyak 13 orang atau 6190%, sedangkan murid vang
mendapat nifai 35-59 tidak adatatau 0%, Nilai tersebut memperlihatkan

//"'qv“

Sumber: Data analisis hasil belajar menyimak
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, tampak bahwa dari 21 jumlah murid yang
dites diperoleh nilai rata-rata pada siklus | adalah sebesar 67,85 Nilai vang

dicapai responden tersebar dengan nilai tertinggi 84 dan nilai terendah 60 dari
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nilai tertinggi yang mungkin dicapai 100 dan nilai terendah vang dicapai 0

dengan rentang nilai 24 dari skor nilai ideal vang mungkin dicapai 100.

Apabila nilai hasil belajar mund dikelompokkan ke dalam lima kategori.

maka diperoleh distribusi frekuensi yang ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut ini
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Tabel 4.2 Distribusi frekuensi dan presentase nilai penerapan model
pembelajaran listening team dalam meningkatkan pembelajaran
menyimak cerita siswa kelas V SDN No. 89 Pakkabba
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada Siklus 1

Distribusi frekuensi dan persentase nilai penerapan model pembelajaran
listening team dalam meningkatkan pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V
SDN No. 89 Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada
Siklus | dapat dilihat dengan jelas pada grafik berikut ini:
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Grafik 4.2  Distribusi frekuensi dan presentase nilai penerapan model
pembelajaran  listening  team  dalam meningkatkan
pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V SDN No. 89

Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar
pada Siklus I

||||||||

listening team
dalam meningkatk lajaran menyimak cer elas V SDN No. 89
Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada siklus I dan siklus
IT ditunjukkan pada tabel 4.4 benkut:
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Tabel 4.3 Distribusi frekuensi, presentase, serta kategori ketercapaian
ketuntasan Penerapan Model Pembelajaran Listening Team
Dalam Meningkatkan Pembelajaran Menyimak Cerita Siswa
kelas V SDN No. 8¢ abba Kecamatan Galesong Utara

O

PN w @ |

.m / mak cerita

aless
AAN ‘3‘?’*‘“‘( / d berada dalam

aF 12 85 "'-'ri:uw.-slA.u-:u—'n i

6‘7;4 K"
: 1 dalam Kategori

tidak tuntas. Hal ini berarti bahwa terdapat 8 murid yang perlu perbaikan karena
belum mencapai kriteria ketuntasan individual. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam grafik berikut ini.
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Grafik 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar penerapan  model
pembelajaran  listening  team  dalam  meningkatkan
pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V SDN No. 89

Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar
pada Siklus 1
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berikutnya ka an yang ing 1 peningkatan hasil
belajar belum

3. Observasi/Pengamatan
Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas murid dengan
menggunakan lembar observasi untuk mencatat kejadian-kejadian yang terjadi
selama proses belajar mengajar. Hasil observasi aktivitas belajar pada siklus [
ditampilkan dalam tabel berikut:




Tabel 4.4 Observasi aktivitas murid pada siklus |

Kategori
Sangat : Sangat
N t . Tinggi Sed
0 Aktivitas murid ¥ 2 (70- | (60- | (35 eﬁah
| 84%) | 69%) | 59%) | %)
1. | Menyimak pengara 66,66
dan penjelasan gu ’
2. | Kerjasama di
kelompo > 57,14
3. | Aktif ber ' 3333
4 | M
5 o
6.
7.
a.
| 28,57
] . ()
b. Kel e 23 .80
¢. Be 23,80
lkan bahwa
4 N
AWa ‘
pada siklus | belajaran. Hal
ini terlihat in an kegiatan belajar

mengajar masih ada mund vang tidak terlibat di dalam indikator tersebut.

Berdasarkan tabel tersebut tampak bahwa:

a Aktivitas murid dalam menyimak pengarahan dan penjelasan guru

dikategorikan sedang dengan presentase 66,66%.
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b. Aktivitas murid dalam kerjasama di kelompoknya dikategorikan rendah
dengan presentase 57,14%.

¢, Akuvitas murid dalam  berdisku$i dikategorikan sangat rendah dengan

presentase 33,33%,
d Aktivitas murid ds

Aktivitas murid pada siklus | belum menunjukkan adanya keseriusan dan

keantusiasan murid dalam mengikuti pembelajaran di dalam kelasnya. Hal ini
terlihat pada indikator memberi tanggapan, kerjasama di kelompoknya,
menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat, dan mencatat materi, Untuk
indikator lainnya, yaitu mengajukan pertanyaan dan mengajukan pertanyaan

vang relevan hanya sebagian murid saja yang terlibat di dalamnya, ini
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disebabkan konsentrasi murid yang belum terfokus dengan suasana belajar baru
yang menuntut murid untuk aktif bekerjasama di kelompoknya dan juga murid

belum mampu mengungkapkan pertanyaan dengan menggunakan kalimat yang

tepat dan keberanian untuk menja tanyaan juga masih kurang sehingga
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vajikan maten pelajaran
dengan tidak menampilkan media, membagikan buku bacaan kepada murid,
menugasi murid untuk menyimak materi pelajaran, mengadakan tanya jawab,
memberikan tugas kepada murid yang ada pada LKS vang telah disediakan,
dan murid ditugasi menyimpulkan materi dengan menggunakan kata-kata
sendiri. Pada tahap ini, masih ada beberapa murid vyang kurang
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memperhatikan yang pada akhirnya murid tersebut menemukan kesulitan-
kesulitan pada saat mengerjakan soal.

Pada akhir pertemuan pértama guru memberikan latihan soal

mengerjakan tugas. Namup

ol

kesempatan  yang diberikan kepada murid untuk mengembangkan
pengetahuannya, guru dalam mengajar kurang memahami penggunaan
metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep yang diajarkan,
guru dalam mengajar masih menggunakan metode konvesional dengan alasan
cukup sederhana dan mudah dilakukan, tidak ada penggunaan media

pembelajaran yang dapat membantu murid dalam memahami suatu konsep.
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Berdasarkan hal ini maka tidak mengherankan jika kemudian hari diperoleh
hasil belajar yang masih kurang memuaskan.

B. Hasil Penelitian Siklus 11

1. Perencanaan

pembelajaran untuk membangkitkan minat murid, meliputi;
1) Menyusun RPP;

2) Memilih materi yang sesuai dengan minat murid:

3) Memilih tema wacana berdasarkan pengalaman murid,
4) menyiapkan media pembelajaran,

5) Menyiapkan alat evaluasi.




59

2. Pelaksanaan

Struktur pelaksanaan pembelajaran siklus [1 hampir sama dengan siklus I,

vakni tetap mengulangi semua kegiatan pembelajaran. Hanya saja, semua

murid untuk dibaca dan membuat ringkasan; (2) guru dan murid menetapkan
siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan
sebagmi pendengar, (3) pembicara membacakan ringkasannya selengkap
mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya; (4)

sementara pendengar: (a) menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok
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yang kurang lengkap. (b) membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan maten lainnya, (c)

bertukar peran, semula sebagai pefy

s

Y
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Kegiatan inti guru, vaitu (1) guru membagikan wacana/maten tap
murid untuk dibaca dan membuat ringkasan; (2) guru dan murid menetapkan
siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan
sebagai pendengar, (3) pembicara membacakan ringkasannya selengkap
mungkin, dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannva: (4)
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sementara pendengar: (a) menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok
vang kurang lengkap, (b) membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok
dengan menghubungkan materi se

bertukar peran, semula sek /\‘» ditukar menjadi pendengar dan

sebaliknya. Serta g

(11T ]

va dan

N

Berdasarkan hasil evaluasi yang dibertkan pelaksanaan tindakan siklus
11 lebih baik dibanding dengan skor awal munid walaupun belum mencapai
target minimal yang telah ditetapkan yakni 65. Dimana dari pelaksanaan
tindakan siklus Il meningkat yaitu mund yang mendapat nilai 85-100
sebanyak 2 orang atau 9,53%, murid yang mendapat nilai 70-84 sebanyak 12

orang atau 57,14%, murid yang mendapat nilai 60-69 sebanyak 7 orang atau
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33,33%, sedangkan murid yang mendapat nilai 35-59 tidak ada atau 0%. Nilai
tersebut memperlihatkan adanya peningkatan hasil belajar murid yang
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Sumber: Data analisis hasil belajar menyimak

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, tampak bahwa dari 21 jumlah murid yang

dites diperoleh nilai rata-rata sebesar 73.61. Nilai: yang dicapai responden tersebar

dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60 dari nilai tertinggi yang mungkin
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dicapai 100 dan nilai terendah vang dicapai 0, dengan rentang nilai 40 dari skor
nilai ideal yang mungkin dicapai 100.

Untuk lebih jelasnya, data skor hdisil belajar menyimak cerita siswa kelas V
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Apabila nilai hasil belajar murid dikelompokkan ke dalam lima kategori,

maka diperoleh distribusi frekuensi yang ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut ini-




Tabel 4.6 Distribusi frekuensi dan presentase nilai penerapan model
pembelajaran listening team dalam meningkatkan pembelajaran
menyimak cerita siswa kelas V SDN No. 89 Pakkabba
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada Siklus 11

Presentase (%)

Siklus 11

o ..

Distribusi frekuensi dan persentase nilai penerapan model pembelajaran
fisteming team dalam meningkatkan pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V
SDN No. 89 Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada
Siklus 11 dapat dilihat dengan jelas pada grafik berikut ini;
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Grafik 4.5 Distribusi frekuensi dan presentase nilai penerapan model
pembelajaran  listening  team  dalam meningkatkan
pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V SDN No. 89
esong Utara Kabupaten Takalar

meningkatkan hela slas V' SDN No. 89
Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada siklus 11

ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7 Distribusi frekuensi, presentase, serta kategori ketercapaian
ketuntasan penerapan model pembelajaran listening ream dalam
meningkatkan pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V
SDN No. 89 Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten

\ N 4
R\t

L .
e L
‘\\;-» ‘.\““‘:4 ,:,,":&“'j/l
3 Ty

.........

a Kabupaten

as dan 19,05%

ampai siklus 11,

pencrapan model pembelajaran listening team dalam meningkatkan pembelajaran

menyimak cerita siswa kelas V SDN No. 89 Pakkabba Kecamatan Galesong

Utara Kabupaten Takalar mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat dalam grafik berikut ini:
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Grafik 4.6 Deskripsi  Ketuntasan Hasil Belajar penerapan  model
pembelajaran  [listening  team  dalam  meningkatkan
pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V SDN No. 89
Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar
pada Siklus 11

penelitian ini sudah cukup dengan menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran listening team dalam meningkatkan pembelajaran menyimak cerita
siswa kelas V SDN No. 89 Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten
Takalar.




3. Observasi/Pengamatan
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Pengamatan aktivitas murid digunakan pada lembar observasi untuk

mencatat kejadian-kejadian vang te

ﬂbﬁﬂmsl 3ku\"|t&5 pembel;

b. Keluar masuk kelas
¢. Bermaim-main

2

adi selama proses belajar mengajar. Hasil

s 11 ditampilkan dalam tabel

Aktivitas murid pada siklus II sudah terlihat dengan jelas adanya

keseriusan dan keantusiasan murid dalam mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat




pada beberapa indikator mengalami peningkatan frekuensi di mana hampir semua
murid ikut terlibat di dalamnya, ini discbabkan karena minat belajar murid,

Indikator yang perlu ditekankan, yaitudnurid yang keluar masuk, bermain-main,

p
o P ki
o

2,
"\f:. /// ';:f}/‘ {

RS

f Aktivitas murid dalam menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat
dikategorikan sedang dengan presentase 66,66%.
- Murid yang membicarakan hal-hal vang tidak berhubungan dengan materi

it

berkurang dikategorikan sangat rendah dengan presentase 20%.

-

. Murid yang keluar masuk kelas dikategorikan sangat rendah dengan

presentase 20%.
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L. Murid yang bermain-main dikategorikan sangat rendah dengan presentase
20%%.
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latihan yang diberikan sangat besar.

Pada siklus 11, sudah menunjukkan keseriusan dan keantusiasan murid
dalam mengikuti pembelajaran, ini terlihat dari keaktifan murid dalam saling
melontarkan  pertanyaan baik terhadap guru maupun dengan teman
pasangannya, im1 menunjukkan ketercapaian pembelajaran sudah sesuai
dengan langkah-langkah penerapan model pembelajaran listening team dalam
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meningkatkan pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V SDN No. 89

Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar,

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dar hasil analisis k

{ g + 1
i ian

‘‘‘‘‘‘

nnnnn

meningkatkan pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V SDN No. 89
Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, yang diterapkan guru
adalah pengajaran yang berpusat pada mund yang mana ketika mercka diberi
suatu masalah, mereka tidak mampu memecahkan masalah tersebut dengan usaha
sendiri.




Berbeda dengan penerapan model pembelajaran listening team dalam
meningkatkan pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V. SDN No 89
Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, Pada siklus | selama

kegiatan berlangsung, terlihat b

Setelah diadakan refleksi kegiatan pada siklus satu, maka dilakukan

beberapa perbaikan kegiatan yang dianggap perlu demi meningkatkan penerapan

model pembelajaran /istening ream dalam meningkatkan pembelajaran menyimak
cerita siswa kelas V SDN No. 89 Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten
Takalar. Pada siklus I, aktivitas dan motivasi murid dalam belajar mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan murid dalam berdiskusi, bertanya
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pada waktu pembelajaran berlangsung, keberanian dan rasa percaya din murid
untuk mengajukan diri mengerjakan soal Setelah diberikan tes akhir siklus dua,
nilai rata-rata yang dicapai murid berdda pada kategori sangat tingg. Dengan
demikian, dapat disimpulkan ba A

in medel pembelajaran histening team
\ a kelas V SDN No. 89

atas golongan murid berprestasi yang tinggi dengan rendah yang dipasangkan

Masalah yang dialami oleh murid, bukan menjadi masalah pribadi, melainkan

menjadi masalah besama dan diselesaikan secara kelompok pasangan.
Perbandingan persentase penerapan model pembelajaran /fistening team

dalam meningkatkan pembelajaran menyimak cerita siswa kelas V SDN No. 89

Pakkabba Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada siklus | sebesar
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61,90% murid berada dalam kategori tuntas. Selanjutnya, pada siklus [1 persentase
ketuntasan belajar murid sebesar 80,95% murid berada dalam kmegnﬁ tuntas,

team dalam pembelajaran menyirfiak s1swa kelas V SDN No. 89 Pakkabba




BABY

SIMPULAN DAN SARAN
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ide/gagasan dengan keercayaan kemampuan berpikir sendiri, dapat menunjang
pembicaraan dalam memahami bahan simakan tersebut, meningkatkan minat
belajar siswa serta dapat meningkatkan kehadiran siswa.

B. Saran
Sesuai dengan kesimpulan di atas, diajukan saran, vaitu guru hendaknya

menerapkan model pembelajaran /istening team karena strategi ini memotivasi
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murid, menciptakan masyarakat belajar, serta dapat membantu murid memahami
materi pelajaran. Bagi murid, hendaknya lebih meningkatkan proses dan keaktifan
dalam belajar bahasa Indonesia, khuSusnya menyvimak schingga hasil yang

diperoleh di masa mendatang?Jet nifigkat. Bagi peneliti selanjutnya,
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